
92 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Partai Muslimin Indonesia (PARMUSI) lahir pada 20 Februari 1968 M. Kelahiran 

PARMUSI didukung dengan Surat Keputusan Presiden (Kepres) Republik Indonesia 

Nomor 70 Tahun 1968  M. Partai Muslimin Indonesia memiliki sejarah yang panjang. 

Dari awal kelahirannya hingga tahun 2015 penuh dengan dinamika. Sejarah mencatat, 

bahwa kelahiran PARMUSI tidak lepas dari intervensi pemerintah yang sedang 

berkuasa, dalam hal ini rezim Orde Baru. Padahal, secara konstitusi kebebasan 

berkumpul dan berserikat dijamin oleh pemerintah. Namun, pada kenyataannya, 

PARMUSI tidak begitu mutlak merasakan kebebasan tersebut. Pemerintah dipandang 

hanya mementingkan kepentingan kekuasaan dan mempersulit kepentingan golongan 

lain. Hal tersebut menimbulkan ketegangan-ketegangan dalam upaya kelahiran 

PARMUSI. PARMUSI dan partai Islam lainya harus menerima dengan lapang atas 

kebijakan pemerintah terkait fusi  partai. Akibatnya, keberadaan PARMUSI harus 

pudar oleh kebijakan pemerintah yang terorganisir. 

PARMUSI lahir sebagai perjuangan umat Islam pada masa Orde Baru. Ketika 

itu, Panitia Tujuh berupaya keras untuk mendirikan partai harapan umat. Akan tetapi, 

Panitia Tujuh menjadi pejuang di negara sendiri untuk tetap bisa menikmati hak 

politiknya. Dimata pemerintah kelahiran PARMUSI bisa jadi hanya formalitas 

belakan. Sebab, belum genap lima tahun pemerintah berupaya mengaburkanPartai 



93 
 

Islam dari akar sejarahnya.  Camput tangan pemerintah yang dominan membuat 

partai Islam modernis itu tidak bisa berdiri kokoh. PARMUSI secara tidak langsung 

(1968 M-1973 M) hanya bisa mendukung program-program dari pemerintah 

meskipun tidak sejalan dengan angan-angan perjuangan PARMUSI. Tetapi, jika tidak 

mendukung bisa jadi PARMUSI mengikuti jejak partai Islam senior yang harus 

terkubur akibat begitu kritis terhadap pemerintah. Oleh sebab itu, PARMUSI 

mencoba hidup beriringan dengan pemerintahan yang berkuasa yakni Orde Baru 

unuk tetap berkontribusi sebagai wadah perjuangan bagi tokoh-tokoh Islam modernis. 

Pada tahun 1973 PARMUSI harus bergabung dengan partai-partai Islam 

lainnya menjadi sebuah wadah baru yang bernama Partai Persatuan Pembangunan 

(PPP). Hal tersebut atas kebijakan pemerintah Orde Baru yakni “fusi partai”.  

Akibatnya, membuat PARMUSI mengalami masalah yang cukup serius baik internal 

partai ataupun eksternal partai. Dalam internal, PARMUSI harus bisa beradaptasi 

dengan partai Islam lainnya yang secara golongan berbeda pandangan. Satu 

berpandangan tradisional dan yang kedua berpandangan modern kedua golongan 

tersebut ada di dalam PPP (1973 M-1999 M). Di ekternal PPP dihadapkan dengan 

penguasa yang terkenal otoriter.  

PPP selama tahun 1973 M-1999 M dipimpin oleh tokoh-tokoh yang memiliki 

kemampuan dan pengaruh yang besar. Pada awal berdirinya PPP, H. Mohammad 

Syafaat Mintaredja, S.H., berhasil menjadi orang nomor satu dalam partai politik 

tersebut, dalam periode 1973 M-1978 M. Kemudian, pada kepemimpinan selanjutnya 

PPP dipimpin oleh, Jaelani Naro, S.H., dalam periode 1978 M-1989 M. Setelah habis 
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masa jabatan H. Jaelani Naro, PPP dipimpin oleh H. Ismail Hasan Metareum, S.H., 

periode 1989 M-1998 M, dan H. Hamzah Haz dalam periode 1998 M-2003 M. 

Kondisi seperti di atas,  bisa dikatakan bahwa kontribusi PARMUSI cukup dominan 

di PPP. Sebab, dilihat dari para pemimpin-pemimpin PPP cenderung dari PARMUSI 

(MI).  

Akan tetapi, pada perkembangan selanjutnya, Keluarga Besar Bintang Bulan 

melakukan revitalisasi atas Muslimin Indonesia untuk melakukan perubahan. 

Perubahan tersebut diharapkan sebagai tantangan dan peluang yang hadair bersamaan 

dengan Reformasi pada 1998 M. Tantangan dan peluang ini kemudian dijadikan 

acuan untuk kembali berjuang seperti semula (wadah yang kongkrit). Namu, bukan 

partai politik tetapi organisasi sosial kemasyarakatan. Perubahan tersebut berdampak 

positif terhadap kemajuan PARMUSI. Jadi, meskipun secara formal PARMUSI 

menjadi sebuah organisasi sosial kemasyarakatan tetapi pada  dasarnya PARMUSI 

tidak lepas dari politik sama sekali. 

B. Saran-Saran 

Skripsi tentang “PERUBAHAN PARTAI MUSLIMIN INDONESIA, DARI 

PARTAI POLITIK KE ORGANISASI SOSIAL KEMASYARAKATAN TAHUN 

1968 M-1999 M” ini telah selesai ditulis. Namun, hal ini bukan berarti masalah 

penelitian yang berkaitan dengan tema ini sudah selesai. Masih ada banyak hal yang 

perlu diungkap terkait PARMUSI. Perubahan yang dialami oleh PARMUSI dari 

partai politik menjadi organisasi kemasyarakatan kiranya perlu dikembangkan lagi. 
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Bisa menggali eksistensi PARMUSI sebagai organisasi sosial kemasyarakatan 

maupun hubungan PARMUSI dengan organisasi politik dan organisasi masyarakat 

yang berbasis Islam. Tentu saja penelitian ini adalah lahan dan sekaligus tantangan 

bagi para peneliti selanjutnya.  

Penelitian tentang PARMUSI ini diharapkan dapat menanamkan pemahaman 

bahwa sebagai umat Islam harus sadar atas sejarah partai politik dan keormasan Islam 

di Indonesia. Kesadaran seperti ini diperlukan untuk memperkuat jati diri masyarakat 

Islam di seluruh Indonesia dalam menentukan pilihan partai politik atau ormas. 

Masyarakat harus benar-benar memahami dan mejiwai bahwa tugas kita sebagai umat 

Islam haruslah berpihak kepada golongan Islam jangan sebaliknya. Jika kita sudah 

sepemahaman tentang fungsi partai politik Islam, insyaallah kita akan menang pada 

gilirannya. 
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